
JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 5, Oktober 2024 

 

10551 

ANALISIS CLUSTER NEGARA DI ASIA BERDASARKAN TINGKAT 

KENYAMANAN HIDUP MENGGUNAKAN METODE K-MEANS 

 
Muhammad Muhtadin Billah, Daud Rasyid Al-Hadi, Dina Zatusiva Haq, Dian C.R. Novitasari 

Matematika, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Jl. Dr. Ir. H. Soekarno No.682, Gn. Anyar, Kec. Gn. Anyar, Surabaya, Jawa Timur 60294 

diancrininov@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Kenyamanan hidup adalah konsep penting yang sering dijadikan tolok ukur kualitas hidup individu dan 

masyarakat. Berbagai faktor seperti Crime Index, Safety Index, GDP, Air Quality, dan Education Quality 

digunakan untuk menentukan tingkat kenyamanan hidup suatu negara. Negara-negara di Asia bersaing untuk 

meningkatkan tingkat kenyamanan hidup guna menarik warga asing dan memperbaiki kualitas negara, namun 

belum banyak penelitian yang menggunakan metode K-Means untuk menganalisis tingkat kenyamanan hidup di 

negara Asia. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan data negara-negara di Asia berdasarkan tingkat 

kenyamanan hidup menggunakan metode K-Means clustering. Algoritma K-Means digunakan untuk membagi 

data menjadi beberapa cluster berdasarkan kesamaan karakteristik, melalui analisis data, penentuan jumlah 

cluster, penentuan centroid, analisis jarak Euclidean, pengelompokkan data berdasarkan jarak minimum, dan 

evaluasi cluster menggunakan silhouette index. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45 data yang dianalisis, 

negara-negara di Asia dapat dikelompokkan menjadi tiga cluster tingkat kenyamanan hidup: rendah, sedang, dan 

tinggi, dengan 32 negara masuk dalam cluster rendah, 2 negara dalam cluster sedang, dan 11 negara dalam cluster 

tinggi. Evaluasi menggunakan silhouette index menghasilkan nilai sebesar 0,761, menunjukkan tingkat akurasi 

yang tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kenyamanan hidup di 

negara-negara Asia dan menjadi acuan bagi pemimpin negara dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

 

Kata kunci :  tingkat kenyamanan hidup; K-Means; pengelompokkan; negara asia; analisis data 

 

1. PENDAHULUAN 

Kenyamanan hidup adalah poin yang paling 

penting dalam pembangunan manusia dan telah 

dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan 

masyarakat. Dalam mencapai kehidupan yang baik 

tersebut, berbagai tindakan akan dilakukan demi 

menigkatkan tingkat kesejahteraan/kenyamanan hidup 

[1].  

Pada zaman globalisasi sekarang, negara di Asia 

terus bersaing untuk mendapatkan nilai kenyamanan 

yang paling tinggi, agar dapat menarik warga asing 

sebagai pendapatan dan memperbaiki kualitas negara. 

Sehingga banyak peniliti yang ingin melakukan riset 

untuk menganalisis dan membandingkan tingkat 

kenyamanan hidup di tiap negara di Asia. 

Menggunakan faktor seperti Crime Index, Safety 

Index, GDP, Air Quality, dan Education Quality bisa 

diketahui tingkat dari kenyamanan negara tersebut. 

Berbagai metode telah dilakukan oleh beberapa 

ilmuwan untuk menganalisis tingkat kenyamanan 

hidup, seperti regresi, dan cluster [2].  

Tetapi, metode K-Means belum banyak 

digunakan untuk menganlisis tingkat kenyamanan 

hidup di negara Asia. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan K-

Means untuk mengetahui tingkat kenyamanan hidup di 

tiap negara di Asia. K-Means adalah metode pada 

sebuah algoritma yang mengelompokkan sebuah data 

menjadi beberapa cluster dengan memperhatikan 

keakuratan tiap cluster terhadap data [3].  

Tujuan utama analisis cluster adalah untuk 

membandingkan suatu objek berdsarkan kesamaan 

karakteristik [4].  

Ketika menggunakan metode ini kita harus 

memperhatikan variabel-variabel yang penting karena 

penambahan atau pengurangan variabel akan 

memengaruhi terhadap hasil cluster. 

Metode ini memiliki tingkat keakuratan yang 

tinggi, sehingga dirasa efisien untuk digunakan dalam 

mengolah data yang berjumlah besar seperti dalam 

penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang cara 

mengolompokkan data dengan tujuan  menganalisis, 

mengidentifikasi,  dan membandingkan Tingkat 

Kenyaman Hidup di tiap negara Asia. Dan tujuan 

adanya jurnal ini adalah untuk mengelompokkan data 

di tiap negara Asia menggunakan metode K-Means 

berdsarkan beberapa faktor. Penelitian ini juga 

memiliki batasan masalah, beberapa batasan masalah 

yang terdapat didalam penelitian ini adalah, hanya 

membahas Tingkat Kenyamanan Hidup, daerah yang 

di cluster hanya negara di Asia, hanya beberapa faktor 

yang digunakan dalam penelitian Analisis Tingkat 

Kenyamanan Hidup, hanya metode K-Means yang 

digunakan dalam sistem pemetaan negara di Asia. 

Bisa dilihat dari latar belakang di atas, maka pada 

penelitian ini digunakan Algoritma Clustering K-

Means untuk mengetahui tingkat kenyamanan hidup 

yang diinginkan beberapa orang, yang terutama 

dikawasan Asia berdasarkan beberapa faktor. Dengan 

dibedakan menjadi tiga cluster yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah untuk mengetahui hasil dari penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
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gambaran tentang tingkat kenyamanan hidup. 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan 

bagi para pemimpin ditiap negara Asia untuk 

mempertimbangkan pembangunan negara yang tepat 

untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup 

masyarakat. Dan semoga dengan penelitian ini 

bermanfaat bagi para peneliti dalam mengembangkan 

penelitian lebih lanjut kedepannya, terutama dibidang 

kenyamanan hidup masyarakat di negara Asia, dan 

juga diharapkan adanya penelitian ini masyarakat 

umum memahami tingkat kenyamanan hidup di negara 

Asia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan penelitian sebelumnya metode K-

Means dapat digunakan di berbagai data, seperti dalam 

pengelompokan kasus Covid-19 di Indonesia, hasilnya  

menunjukkan nilai SI dengan tingkat akurasi sebesar 

0,857 atau 85,7%, artinya tingkat keakurasian data 

mendekati nilai sebenarnya [5].  

Selanjutnya dalam clustering tingkat kemiskinan, 

hasil penelitian terdapat 3 cluster provinsi di Indonesia 

berdasarkan tingkat kemiskinannya yaitu Cluster 0 

(provinsi dengan tingkat kemiskinan rendah), Cluster 

1 (provinsi tingkat kemiskinan sedang), dan Cluster 2 

(provinsi dengan tingkat kemiskinan tinggi). Provinsi 

yang termasuk dalam kategori provinsi dengan tingkat 

kemiskinan tinggi yaitu Maluku, Papua Barat dan 

Papua [6].  

 

2.1. Kenyamanan Tinggal 

Dalam kehidupan, terkhususnya manusia sebagai 

makhluk hidup. Faktor kenyamanan ialah hal yang 

sangat penting sehingga perlu diperhatikan secara 

serius. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 

manusia dan menjadi pengendali lingkungan terkait 

kondisi fisiologis adalah dampak dari adanya 

kenyamanan [7].  

Oleh karena itu, kenyamanan ialah suatu hal yang 

menjadi dasar atau komponen utama di lingkungan 

tempat manusia melangsungkan kehidupan. Kondisi 

setiap manusia di lingkungannya selalu memengaruhi 

bagaimana tingkat kenyamanan yang akan dirasakan 

[8].  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seperti, 

Crime Index, Safety Index, GDP, Air Quality, dan 

Education Quality. 

 

2.2. K-Means Clustering 

Metode K-Means Clustering adalah sebuah 

metode dalam mengolah data mining yang digunakan 

untuk membagi data-data menjadi berkelompok atau 

pada klusternya masing-masing [9].  

Sedangkan cluster adalah kelompok yang di 

dalamnya berisi data-data similar atau bisa disebut 

data tersebut memiliki kesamaan data yang tinggi 

sehingga bisa dikelompokkan [10].  

Dalam satu kelompok/cluster, data di dalamnya 

memiliki kemiripan yang hampir sama. Kemiripan 

tersebut bukan hanya antar data pada satu cluster, 

melainkan data antar cluster lain pula [11].  

Kedekatan yang ada pada satu cluster diambil 

dari perhitungan jarak ke data dan jarak ke centroid. 

Adapun algoritma K-Means yaitu mengelompokkan 

data yang terdapat kemiripan antar data atau bisa 

disebut punya karakteristik yang sama [12]. 

 Menghitung nilai K-Means yang pertama, 

menentukan jumlah kelompok berdasarkan data yang 

akan dibagi. Selanjutnya distribusikan secara acak data 

ke dalam kelompok atau cluster untuk menentukan 

pusat centroid. Lalu menghitung centroid dari tiap 

kelompok. Letak centroid tiap kelompok diambil dari 

rata-rata semua data tiap variabel. Setelah itu, 

pindahkan masing-masing data ke centroid terdekat. 

Caranya menggunakan rumus Euclidean. Selanjutnya 

mengelompokkan data untuk mengetahui anggota 

kelompok, dengan cara perhitungan jarak 

terdekat(minimum) dari sebuah objek data. Kemudian 

mengulang langkah sebelumnya, jika terdapat data 

yang kelompok(cluster) yang berbeda sama 

sebelumnya, maka lakukan langkah yang sama secara 

berulang hingga mendapatkan nilai centroid tetap dan 

anggota dari tiap kelompok tidak berubah. Berikutnya 

jika sudah tidak ada anggota kelompok yang berubah, 

selanjutnya melakukan evaluasi cluster dengan 

menggunakan Silhouette Index yang bertujuan untuk 

mengetahui kesamaan jarak dari tiap cluster. 

Kemudian mengclusterkan ulang data berdasarkan 

hasil Silhouette Index tertinggi [13]. Yang terakhir 

menyimpulkan hasil dari penelitian. 

Adapun rumus yang digunakan seperti di bawah 

ini: [14] 
 

𝒅(𝒙,𝒚) = √∑ (𝒙𝒊 − 𝒚𝒊)
𝟐𝒏

𝒊=𝟏   [1] 

 

Keterangan: 

d = jarak antara x dan y 

x = data pusat cluster 

y = data pada atribut 

i = setiap data 

n = jumlah data 

𝑥𝑖 = data pada pusat cluster ke-i 

𝑦𝑖  = data pada setiap data ke-i 

  

Saat menghitung jarak matriks, dapat menduga 

berapa klaster yang ingin kita buat dengan contoh 

adalah 3 klaster maka k=3. Tidak lupa pula penentuan 

centroid yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑖 =
∑ 𝑥𝑖∈𝑠𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
  [2] 

 

Keterangan: 

𝐶𝑖 = centroid baru ke-i 

𝑠𝑖 = objek ke-i 

𝑥𝑖 = nilai pada objek ke-i 

n = jumlah data pada tiap kelompok 
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Jika jarak matriks sudah diketahui, centroid juga 

sudah di tentukan. Maka dapat melakukan evaluasi 

silhouette untuk mengevaluasi kluster. 

 

2.3. Silhouette Index 

Silhouette index adalah sebuah cara yang 

digunakan untuk memvalidasi sebuah hasil klaster 

pada dari sebuah data. Metode ini dapat memberikan 

hasil tentang seberapa baik data setelah dilakukannya 

uji K-Means [15].  

Adapun cara menganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai silhouette nya apabila >1 maka ia tidak 

berada di klaster yang tidak tepat namun sebaliknya 

jika nilai silhouettenya <0 maka ia ada di klaster yang 

tepat [16].  

Untuk mendapatkan nilai dari silhouette itu, 

dapat dilakukan dengan menghitung mengguankan 

rumus berikut: [17] 

 

𝑆𝑖 =  
1

𝑛
∑ (

𝑏(𝑖)−𝑎(𝑖)

max (𝑎(𝑖),𝑏(𝑖))
)𝑛

𝑖=1   [3] 

 

Keterangan: 

𝑆𝑖 = Silhouette Indeks 

𝑎𝑖 = jarak rata-rata sampel i ke sampel lain dalam                 

        klaster 

𝑏𝑖 = jarak minimum sampel dari sampel i ke  

       klaster lain 

 

Adapun tabel interpretasi Silhouette Score 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Indeks Silhouette Score 

NO Indeks Keterangan 

1 0,71 - 1 Sangat Baik 

2 0,51 - 0,7 Baik 

3 0,26 - 0,5 Buruk 

4 < 0,25 Sangat Buruk 

 

3. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah 

data dari negara negara di Asia. Dalam dataset 

tersebut, negara-negara memiliki bebrapa faktor yang 

mempengaruhi penelitian ini yakni menganalisis dan 

melakukan klustering terhadap negara di Asia 

berdasarkan faktor tingkat kelayakan tinggal suatu 

negara. Pada data, berisi variabel numeric yang dibagi 

menjadi beberapa variabel diantaranya crime index, 

safety index, GDP, air quality, dan education quality. 

Metode Clustering memiliki beberapa jenis dan salah 

satunya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu K-

Means. Adapun prinsip dari metode ini adalah 

menyusun K buah partisi/pusat massa (centroid)/rata-

rata (mean) dari kumpulan data yang di olah datanya 

menggunakan metode K-Means. Selain itu, tujuan dari 

metode ini adalah melakukan pengelompokan data 

adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang 

diatur dalam proses pengelompokan dan 

memaksimalkan variasi antar kelompok. Dalam 

penelitian ini menggunakan data yang mempengaruhi 

tingkat kenyamanan hidup dari tiap negara di Asia, 

yang akan dikelompokkan menjadi tiga (3). Variabel 

tersebut akan diteliti untuk mengetahui perbedaan dari 

tiap negara. Hal ini merupakan langkah awal dalam 

penelitian ini.  

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari internet. Cara pengelompokkan data 

dengan metode K-Means. Dalam melakukan olah data 

dengan metode K-Means, pertama yang harus 

dilakukan adalah input data, menentukan titik pusat 

centroid dihitung menggunakan rumus di persamaan 

(2), menghitung jarak Euclidean dihitung 

menggunakan rumus persamaan (1), mengelompokan 

data berdasarkan jarak minimum, perubahan pusat 

cluster. Pada perubahan pusat cluster, apabila data 

sudah tidak berubah maka akan lanjut pada output 

hasil clustering. Namun apabila masih berubah, maka 

akan terus melakukan looping sampai data tidak 

berubah. Setelah mendapatkan hasil clustering, lanjut 

pada evaluasi dengan silhouette dihitung 

menggunakan rumus di persamaan (3), dan akan 

menghasilkan hasil evaluasi yang berguna untuk 

mengetahui apakah klastering tersebut valid dengan 

melihat nilai silhouette score. Berikut adalah flowchart 

dari penelitian ini. 

 
Gambar 1. Flowchart 
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Tabel 2. Data negara di Asia 

NO Country 
Crime Index 

(V1) 

Safety Index 

(V2) 

GDP 

(V3) 

Air 

Quality(V4) 

Education Quality 

(V5) 

1. Afghanistan 78,3 21,7 408 58,8 0,21 

2. Armenia 22,4 77,6 5116 26,4 0,72 

3. Azerbaijan 31,6 68,4 5590 18,8 0,7 

4. Bahrain 23,9 76,1 24395 39,2 0,718 

5. Bangladesh 61,5 38,5 1785 79,9 0,371 

... ... ... ... ... ... ... 

43. Uzbekistan 30,5 69,5 3473 28,6 0,739 

44. Vietnam 42,2 57,8 3655 29,6 
0,541 

 

45. Yemen 68,6 31,4 1018 50,4 
0,194 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengelompokkan atau melakukan clustering 

terhadap data guna mengetahui tingkat kenyamanan 

hidup di tiap negara wilayah Asia menggunakan 

metode K-Means. Data sekunder yang respondennya 

berasal dari seluruh penduduk di Asia digunakan pada 

penelitian ini. Adapun beberapa variabel yang menjadi 

faktor untuk melakukan penelitian ini berjumlah 5 

yaitu tingkat kejahatan, tingkat keamanan, GDP, 

kualitas udara, dan tingkat pendidikan. Jumlah data 

yang akan digunakan sebanyak 46 data negara di 

wilayah Asia. 

Pada penelitian ini, menggunakan dua model 

visualisasi yaitu Silhouette Plot. Hasil silhouette 

umumnya memiliki nilai yang berkisar antara -1 

sampai 1. jika nilai hasil silhouette mendekati 1, maka 

dapat dikatakan bahwa semakin akurat suatu cluster 

dalam pengelompokan data. Sebaliknya jika nilai hasil 

silhouette mendekati -1, maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tidak akurat suatu cluster dalam 

pengelompokan data. 

 

 
Gambar 2. Silhouette 2 cluster 

 

Berdasarkan gambar 2 hasil evaluasi cluster 

dengan silhouette diatas dapat diketahui bahwa 

terdapat 2 cluster, pada warna merah adalah cluster 0 

dan warna abu adalah cluster 1. Pada hasil silhouette 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,748. Dari seluruh 

total data, dilakukan evaluasi silhouette dengan 

ketentuan 2 cluster seperti gambar di atas. Pada 

gambar, menunjukkan bahwa banyak dari data masuk 

pada cluster 0 dengan nilai rata-rata silhouette pada 

interval 0,7 hingga 0,8. 

 

 
Gambar 3. Silhouette 3 cluster 

 

Berdasarkan gambar 3 hasil evaluasi cluster 

dengan silhouette diatas dapat diketahui bahwa 

terdapat 3 cluster, pada warna merah adalah cluster 0, 

warna orange adalah cluster 1, dan warna abu adalah 

cluster 2. Pada hasil silhouette memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,761. Dari seluruh total data, dilakukan 

evaluasi silhouette dengan ketentuan 3 cluster. Setelah 

dilakukan evaluasi silhouette, hasil menunjukkan 

bahwa terdapat banyak data yang masuk pada cluster 

1 sehingga menjadi kelompok dengan jumlah 

terbanyak. Selain itu, kelompok dengan jumlah paling 

sedikit adalah cluster 2. 

 

 
Gambar 4. Silhouette 4 cluster 
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Berdasarkan gambar 4, hasil evaluasi cluster 

dengan silhouette diatas dapat diketahui bahwa 

terdapat 3 cluster, pada warna merah adalah cluster 0, 

warna ungu adalah cluster 1, warna coklat adalah 

cluster 2, dan warna abu adalah cluster 3. Pada hasil 

silhouette memiliki nilai rata-rata sebesar 0,738. 

Setelah melakukan evaluasi silhouette dengan 

ketentuan 4 cluster, hasil menunjukkan bahwa cluster 

1 menjadi kelompok yang paling banyak memiliki 

anggota daripada cluster lainnya sehingga ia menjadi 

cluster dengan jumlah anggota paling banyak. Pada 

evaluasi silhouette dengan cluster 4 ini, kelompok 

yang memiliki jumlah anggota paling sedikit adalah 

cluster 3. 

 

Tabel 3. Nilai centroid 
Cluster (V1) (V2) (V3) (V4) (V5) 

Tidak 

Nyaman 
0,525 0,5437 0,8 0,365 0,465 

Nyaman 0,718 0,802 0,624 0,465 0,689 

Sangat 

Nyaman 
0,458 0,61 0,352 0,413 0,718 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai centroid tiap cluster 

di masing-masing variabel. Berdasarkan tabel di atas 

(V1) adalah Crime Index, (V2) adalah Safety Index, 

(V3) adalah GDP, (V4) adalah Air Quality, dan (V5) 

adalah Education Quality. Cluster 0 pada tabel 

menjelaskan bahwa negara pada cluster tersebut 

memiliki tingkat kenyamanan hidup yang rendah, 

Cluster 1 pada tabel menjelaskan bahwa negara pada 

cluster tersebut memiliki tingkat kenyamanan hidup 

yang sedang, Cluster 2 pada tabel menjelaskan bahwa 

negara pada cluster tersebut memiliki tingkat 

kenyamanan hidup yang tinggi. 

 

 
Gambar 5. Peta negara Asia berdasarkan tiap Cluster 

 

Berdasarkan Gambar 5, bisa dilihat jika wilayah 

negara berwarna merah berarti termasuk cluster 0, jika 

wilayah negara berwarna kuning maka termasuk 

cluster 1, dan jika wilayah negara berwarna hijau 

berarti termasuk cluster 2. Daftar masing-masing 

negara bisa dilihat tabel dibawah ini. 

 

 

Tabel 4. Pembagian cluster negara 
Negara Cluster 

Afghanistan, Armenia, Azerbaijan, Bangladesh, Cambodia, China, Georgia, India, Indonesia, Iran, 

Iraq, Jordan, Kazakhstan, Kyrgyzstan, Lebanon, Malaysia, Maldives, Mongolia, Myanmar, Nepal, 

North Korea, Oman, Pakistan, Palestine, Philipines, Sri Lanka, Syria, Thailand, Turkey, 

Uzbekistan, Vietnam, Yemen 

0 

Qatar, Singapore 1 

Bahrain, Bhutan, Brunei, Hongkong, Israel, Japan, Kuwait, Saudi Arabia, South Korea, Taiwan, 

United Arab Emirates 
2 

 

Tabel 4 mengelompokkan negara-negara di Asia 

ke dalam tiga cluster berdasarkan tingkat kenyamanan 

hidup yang diukur melalui indikator seperti Crime 

Index, Safety Index, GDP, Air Quality, dan Education 

Quality. Cluster 0 terdiri dari negara-negara dengan 

tingkat kenyamanan hidup rendah, Cluster 1 dengan 

tingkat kenyamanan hidup sedang, dan Cluster 2 

dengan tingkat kenyamanan hidup tinggi. Hasil dari 

pembagian cluster ini dapat digunakan oleh pemimpin 

negara, pembuat kebijakan, dan peneliti untuk 

memahami distribusi tingkat kenyamanan hidup di 

Asia, serta untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Analisis ini 

juga bisa menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

pembangunan yang lebih efektif dan terarah di setiap 

negara, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi spesifik 

masing-masing cluster. 

 

5. KESIMPULAN  

Setelah peneletian yang dilakukan menggunakan 

metode K-Means Clustering, peneliti mendapatkan 

analisis mengenai tingkat kenyamanan hidup di negara 

asia. Oleh karena itu, ada kesimpulan yang dapat 

ditarik yaitu Rentang nilai pada setiap cluster yang 

didapatkan adalah hasil dari implementasi metode K-

Means Clustering yang ditentukan menjadi 3 cluster. 

Rentang nilai yang dihasilkan berasal dari pemilihan 

acak pada data yang digunakan dalam menghitung 

nilai terdekat terhadap pusat data. Maka dari itu, nilai 

silhouette yang dihasilkan adalah 0,761 dan hasil dari 

45 data terdepat 32 data yang masuk dalam cluster 

rendah, 2 negara di cluster sedang, dan 11 negara di 

cluster tinggi. 

Adapun dalam penelitian ini dilakukan ebaluasi 

silhouette dengan membandingkan antara 2 cluster, 3 

cluster, dan 4 cluste,. Berdasarkan hasil tersebut, 

mengolah data dengan K-Means 3 Cluster 

memberikan hasil yang lebih akurat dengan Silhouette 
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Score 0,761. Hasil ini lebih tinggi daripada mengolah 

data menggunakan K-Means dengan 2 Cluster maupun 

4 Cluster. Pada penelitian selanjutnya diharap dapat 

mengimplementasikan korelasi yang terdapat pada 

data menggunakan metode-metode lainnya sehingga 

menghasilkan kinerja lebih baik lagi. 
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